Analisa Perkiraan Tingkat Kebisingan pada KM. Sabuk Nusantara 71 untuk Meningkatkan Kenyamanan Penumpang Kapal Berdasarkan Peraturan BKI
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Abstract

[bookmark: _GoBack]Kebisingan merupakan sumber suara atau suara yang tidak diinginkan dan dapat mengganggu atau berdampak pada kesehatan dan kenyamanan, menurut para ahli suara yang melebihi tingkat indera pendengar manusia dapat menyebabkan ketulian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah membandingkan perhitungan  kebisingan pada kondisi sebelum penambahan konstruksi dan setelah penambahan konstruksi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan nilai kebisingan karateristik pada kondisi sebelum dan sesudah penambahan konstruksi. konstruksi sebagai alat evaluasi perencanaan konstruksi side deck girder pada ruang mesin kapal kapal 2000 DWT . Pertimbangan penambahan konstruksi merupakan salah satu alternatif dalam pemberian penguat sehingga dapat mereduksi sinyal gelombang kebisingan yang terjadi . Dari hasil analisa setelah penambahan profil T berukuran FB 180 x 8 mm FP 75 x 10 mm, nilai maksimum pada interval 0-30 detik, pada nilai 62 dB. terjadi penurunan nilai sebesar 0,47% pada ruang mesin. Nilai 57 dB , ada penurunan nilai 0,41 % di akomodasi. Nilai 37 dB , ada penurunan nilai 0. 56 % di ruang navigasi. Mampu mengurangi nilai kurva sebelum penambahan konstruksi adalah pada rata-rata antara 80- 40 dB , setelah penambahan konstruksi memiliki luas rata-rata 55-20 dB..
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1. Pendahuluan
Kebisingan merupakan sumber suara atau suara yang tidak diinginkan dan dapat mengganggu atau berdampak pada kesehatan dan kenyamanan, menurut para ahli suara yang melebihi tingkat indera pendengar manusia dapat menyebabkan ketulian (Cianferra, Petronio, dan Armenio 2019; Soares, Antunes, dan Debut 2021) . Dalam suatu alat operasional, kebisingan merupakan suatu masalah yang cukup penting terutama yang berkaitan dengan kenyamanan (Learn 2021; .Zhang 2020) . Tingkat kebisingan yang berlebihan dapat berdampak negatif pada kinerja tubuh manusia ( Li, Hallander, dan Johansson 2018) . Beberapa dampak ini berasal dari perspektif kesehatan serta dari perspektif psikologis dan teknis (Kurt et al. 2017) . Kerusakan alat bantu dengar merupakan salah satu dampak kesehatan dan psikologis yang dapat ditimbulkan yaitu gangguan emosi, sedangkan dari segi teknis bising dapat menjadi indikasi adanya masalah pada peralatan yang ada (Carter, Tregenza, dan Stevens 2020) .
 (
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Intensitas kebisingan berdampak besar terhadap kesehatan manusia dan jika terpapar terlalu lama akan menimbulkan gangguan kesehatan, sedangkan suara yang dihasilkan saat beroperasi berpengaruh terhadap lingkungan dan sistem di sekitarnya (Williams 2019;  Zhang 2020) . Jenis dan jumlah sumber suara (kebisingan) di tempat kerja sangat bervariasi, termasuk suara mesin, benturan antara worktool dan benda kerja, aliran, material (aliran gas, air atau bahan cair dalam pipa), dan manusia (Guo 2020; Learn 2021 ) . Untuk dapat mengontrol kebisingan yang terjadi di kapal perlu terlebih dahulu mempelajari cara menyebarkan kebisingan (Xue 2020) . Penyebaran dan perambatan kebisingan dari berbagai ruang di kapal dapat melalui dua jalur, yaitu: melalui udara dan menjadi kebisingan yang dimulai dari udara sehingga disebut kebisingan yang terbawa udara, dan melalui bagian-bagian konstruksi lambung tempat kebisingan tersebut. yang terjadi disebut kebisingan yang ditanggung struktur (Viola 2017) . Kebisingan yang terbawa udara yang disebarkan oleh sumber kebisingan setelah tiba di ruangan berdinding dapat menimbulkan getaran dan dapat menimbulkan kebisingan yang berasal dari getaran dinding (Zhang, Meng, dan Zhang 2020) . Dengan demikian kebisingan yang terbawa udara dapat diubah menjadi suatu struktur yang ditanggung. Sebaliknya, kebisingan yang ditanggung struktur yang berasal dari sumber kebisingan setelah merambat dan sampai pada suatu dinding di ruangan lain dapat menghantarkan udara dalam ruangan tersebut dan dapat menimbulkan kebisingan sehingga berubah menjadi kebisingan yang terbawa udara (Zhang 2019) . Dari fenomena yang terjadi dapat dilakukan langkah-langkah perbaikan untuk mengurangi kebisingan yang terjadi pada proses pengukuran kebisingan ruang mesin kapal. KM Sabuk Nusantara 71 dilakukan di beberapa bagian, dan untuk menunjukkan indikasi adanya kebisingan yang cukup besar di ruang mesin kapal, lihat gambar 1.
[image: ]
Gambar 1. Pengukuran Kebisingan Kapal

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan, metode Refined Composite Multi-Scale Depersion entropy (RCMDE) menunjukkan keefektifan baru dari metode non-linier dinamis yang digunakan dalam mendiagnosis pemrosesan sinyal. Hal ini menunjukkan kompatibilitas radiasi kebisingan kapal. Klasifikasi performansi digambarkan dalam skala dimana dasar dari metode ini adalah membandingkan metode multi scale permutation entropy (MPE) dan k-nearest neighbour (KNN). Hasil klasifikasi menunjukkan keefektifan metode perhitungan radiasi kebisingan yang dihasilkan dari kapal (Yu-xing Li 2020). Disisi lain dalam penelitian dengan metode estimasi pengukuran kebisingan menjelaskan jika metode ini dapat mereduksi noise dalam rangkaian nyata dari sinyal yang dibangkitkan oleh kapal. Proses rekonstruksi kebisingan dapat dijelaskan berdasarkan data empiris dan berbagai mode dekomposisi. Tujuan dari penguraian adalah untuk menunjukkan tingkat kebisingan dari sinyal yang diperoleh. Selain itu, dominasi metode Spearman menghasilkan fungsi mode Intrinsic (IMF) yang dapat meningkatkan rasio dari 2 dB menjadi 4 dB atau sebaliknya (Yang, Cheng, dan Li 2021). Sedangkan pada penelitian tentang kebisingan pada ruangan dalam kapal , menjelaskan perlunya suatu pembahasan analisis kebisingan di ruang penumpang kapal penumpang. Evaluasi disajikan dalam bentuk kriteria, jenis sumber suara yang mungkin dihasilkan. Seperti pengaruh penggunaan HVAC (Heating, Ventilation and Air Conditioning) serta kebisingan dari kantin, ruang rekreasi, dan lain sebagainya. Efek ini berbeda dengan pengoperasian mesin, penggerak dan generator memiliki indikator yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil normatif merupakan hasil terbatas, efektivitas berdasarkan komponen sumber kebisingan merupakan komponen kritis (Borelli 2021). Disisi lain dalam metode experiment, menampilkan hasil model eksperimental yang mengekstraksi noise berdasarkan dua parameter skala. Sehingga hasil ekstraksi metode tersebut dapat digunakan sebagai arsip untuk klasifikasi komparatif radiasi kebisingan yang ditimbulkan oleh kapal (Yuxing Li 2021). Namun demikian dalam setiap penelitian tersebut penerapannya dilakukan pada kapal penumpang, mengingat bahwa kapal penumpang ini mempunyai tingkat kenyamanan yang harus diperhatikan. Konsep perhitungan kebisingan hanya berpusat pada simulasi dan tidak berkorelasi dengan pengukuran lapangan. Sehingga dapat dijadikan peluang bagi penelitian ini untuk memiliki korelasi dimana baik perhitungan kebisingan yang terjadi baik sebelum maupun sesudah dilakukan penambahan suatu konstruksi. Yang lebih diperhatikan pada bagian ini dilakukan pengukuran pada konstruksi ruang mesin, sehingga berpengaruh pada kebisingan bagian kapal.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan membandingkan perhitungan kebisingan pada kondisi sebelum penambahan konstruksi dan setelah penambahan konstruksi. Untuk perbandingan nanti dengan data kalkulasi numerik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan nilai kebisingan karateristik pada kondisi sebelum dan sesudah penambahan konstruksi side deck girder sebagai sarana evaluasi perencanaan konstruksi side deck girder pada ruang mesin kapal kapal 2000 DWT sehingga diharapkan dapat meningkat. kenyamanan penumpang kapal berdasarkan Peraturan BKI, yang dapat diberlakukan pada bagian kapal yang direkomendasikan.

2. Material dan Metode
Dalam penelitian ini kapal yang digunakan adalah KM. Sabuk Nusantara 71 dengan ukuran utama dapat dilihat pada tabel 1. 



Table 1. Data Ukruan utama kapal
	Deskripsi
	Nilai
	Satuan

	LOA (Length of Over All)
	68.5
	meter

	LBP (Length between Perpendicular)
	63.00
	meter

	B (Breadth)
	14.00
	meter

	H (Hight)
	6.20
	meter

	T (Draught)
	3.50
	meter

	DWT
	2000
	Ton



Alur metode yang digunakan berdasarkan pengukuran tingkat kebisingan kemudian dibandingkan dengan aturan BKI, kemudian setelah diperoleh hasil yang tidak sesuai dapat dilakukan evaluasi terhadap faktor-faktor yang dapat mereduksi terjadinya kebisingan tersebut. Hasil evaluasi tersebut kemudian dibandingkan dengan analisis hasil pengukuran kebisingan, seperti terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Alur Penelitian

Dari pembangunan kapal, penampang ruang mesin sebelumnya dilihat dari kebutuhan akan konstruksi tambahan. Desain konstruksi ruang mesin sangat kompleks, sistem perkuatannya menggunakan T-profile. Metode yang digunakan adalah perhitungan menurut pendekatan numerik dibantu software komputasi. Perkiraan untuk perhitungan sinyal derau dekomposisi rumus, itu sendiri diuraikan dalam persamaan:
[bookmark: _Hlk56251019]
[bookmark: _Hlk56250978]			(1)

Dimana  adalah amplitude of  dan >0 ;  adalah phase untuk  Kemudian dari persamaan 1 dapat diteruskan untuk mendapatkan frekuensi persamaan  seperti :

					(2)

Tetapi pada persamaan ke 2 di asumsikan  . Kemudian di analisis untuk perhitungan repon sinyal berdasarkan sumber dalam  seperti :

				(3)

dimana  adalah fungsi impuls pada persamaan nomor 3. Penggambaran sinyal suara pada sumber suara di ruang mesin kapal disajikan pada gambar 3.
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Gambar 3. Gambaran sebaran sinyal suara

Setelah diperoleh nilai-nilai perhitungan, mereka dikelompokkan untuk dianalisis dan dibandingkan. Dari persamaan nomor 1 perbandingan menggunakan grafik gabungan untuk menentukan nilai kebisingan maksimum setelah dan sebelum penambahan konstruksi side girder.

3. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil pengukuran ditinjau ke beberapa titik yang merepresentasikan kebisingan yang terjadi pada kapal saat beroperasi. Hasil pengukuran dapat dilihat pada Gambar 4.

[image: ]
Gambar 4. Hasil Pengujian Kebisingan

  Dari gambar 4 terlihat kondisi kebisingan paling kritis terdapat pada ruang akomodasi, ruang navigasi dan ruang mesin. ketiga bagian tersebut tidak memenuhi standar aturan BKI. Ruang mesin merupakan bagian yang paling terkena dampak tingkat kebisingan yang cukup tinggi, kemudian setelah dilakukan penambahan konstruksi gelagar dek samping profil-T dengan ukuran FB 180 x 8 mm FP 75 x 10 mm. digambarkan pada Gambar 3 pada bagian yang ditunjukkan dengan warna hijau adalah konstruksi tambahan dari side dek girder.[image: ]
Gambar 5. Perhitungan Noising pada Kamar Mesin 

Kemudian dilakukan perhitungan sesuai persamaan 1, di ruang mesin menunjukkan nilai maksimum dengan interval 0-30 detik, pada nilai 62 dB. Dari nilai maksimum sebelumnya berdasarkan Gambar 4 pada ruang mesin yaitu 127 dB terjadi penurunan nilai sebesar 0,47% seperti terlihat pada Gambar 5.

[image: ]
Gambar 6. Perhitungan Kebisingan pada ruang akomodasi 

Di ruang akomodasi menampilkan nilai maksimum dengan interval 0-30 detik, pada nilai 57 dB. Dari nilai maksimum sebelumnya berdasarkan Gambar 4 pada kamar akomodasi yaitu 98,6 dB terjadi penurunan nilai sebesar 0,41% yang ditunjukkan pada gambar 6.

[image: ]
Gambar 7. Perhitungan Kebisingan pada ruang  navigasi
Di ruang navigasi menunjukkan nilai maksimum dengan interval 0-30 detik, pada nilai 37 dB. Dari nilai maksimum sebelumnya berdasarkan Gambar 4 pada ruang navigasi terjadi penurunan nilai sebesar 0,56% terlihat pada gambar 7. Kemudian setelah dilakukan perbandingan perhitungan kebisingan pada ruang mesin sebelum dan sesudah dilakukan penambahan konstruksi gelagar dek samping pada ruang mesin kapal diperoleh hasil pada interval 0-30 detik, pada nilai maksimum 83 dB menjadi nilai maksimum 62 dB. Terjadi penurunan nilai 0,25% ditunjukkan pada gambar 8.
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Gambar 8.Perbandingan hasil perhitugan kebisingan sesuadah dan sebelum

Dari gambar 8 pada grafik terlihat bahwa grafik puncak dan lembah pada penampang sebelum penambahan konstruksi rata-rata antara 80-40 dB. Kemudian pada skema puncak dan lembah grafik pada penampang setelah penambahan konstruksi memiliki luas rata-rata 55-20 dB. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh yang dihasilkan dari penambahan dan perencanaan profil modulus mampu memberikan pengaruh terhadap perambatan sinyal gelombang suara di sekitarnya. Sehingga dari hasil perbandingan perhitungan tersebut dapat dianalisa bersama, bahwa penerapan penambahan konstruksi side deck girder sudah cukup tepat.

4. Kesimpulan
Kebisingan menjadi sesuatu yang mengurangi tingkat kenyamanan. Oleh karena itu diperlukan suatu konstruksi tambahan yang dapat meredam getaran yang terjadi. Modulus perhitungan perencanaan konstruksi berhasil mengeluarkan kebisingan dari hasil yang ditunjukkan pada awal pengukuran. Pertimbangan penambahan konstruksi merupakan salah satu alternatif dalam pemberian perkuatan sehingga dapat mereduksi sinyal gelombang kebisingan yang terjadi berdasarkan hasil analisa kebisingan terjadi penurunan nilai sebesar 0.47% pada ruang mesin dan 0.41% pada akomodasi, dan 0,56% di ruang navigasi. Hasil evaluasi dari penambahan profil T berukuran FB 180 x 8 mm FP 75 x 10 mm, mampu mereduksi rentang kurva kebisingan pada sebelum penambahan konstruksi rata-rata antara 80-40 dB. Setelah penambahan konstruksi memiliki luas rata-rata 55-20 dB. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh yang dihasilkan dari penambahan dan perencanaan profil modulus mampu memberikan pengaruh terhadap perambatan sinyal gelombang suara di sekitarnya.
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